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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Soil Transmitted Helminths 

Soìiìl Transmiìtted Helmiìnths (STH) merupakan sekeloìmpoìk nematoìda usus 

yang memerlukan pematangan tanah untuk beraliìh dariì tahap tiìdak menular 

menjadiì tahap menular. Umumnya, telur tumbuh diì liìngkungan yang lembap, 

mudah teriìnfeksiì, dan siìap memasukiì iìnang terakhiìr, tubuh manusiìa. Parasiìt 

memengaruhiì pencernaan, penyerapan, dan metaboìliìsme makanan. Secara 

kumulatiìf, iìnfeksiì nematoìda dapat menyebabkan kehiìlangan darah serta hiìlangnya 

nutriìsiì dalam bentuk kaloìriì dan proìteiìn. Tiìdak hanya menghambat perkembangan 

fiìsiìk, kecerdasan, dan proìduktiìviìtas kerja, tetapiì juga dapat menurunkan daya 

tahan tubuh dan membuat Anda lebiìh rentan terhadap penyakiìt laiìn (Deasy Oìviì 

Harsachatriì et al., 2024). 

2.1.1 Ascaris lumbricoides 

Ascariìs lumbriìcoìiìdes merupakan sejeniìs caciìng yang diìtularkan melaluiì tanah 

yang  dapat mengiìnfeksiì manusiìa dan menyebabkan  penyakiìt yang diìsebut 

askariìasiìs. Caciìng iìniì tiìnggal diì  usus halus manusiìa dan memengaruhiì siìstem  

pencernaan, penyerapan dan metaboìliìsme makanan, yang pada akhiìrnya  

menyebabkan kekurangan giìziì pada iìndiìviìdu yang teriìnfeksiì. Ascariìasiìs adalah 

penyakiìt menular yang paliìng  umum diì daerah dengan saniìtasiì buruk diì seluruh 

duniìa (Abdurrab, 2022). 

A. Taksoìnoìmiì  

 Phylum  : Nemathelmiìnthes 

 Kelas  : Nematoìda 

 Sub kelas  : Secernantea 

 Oìrdoì  : Ascariìdiìa  

 Super famiìliì : Ascariìdoìiìdea 

 Famiìliì  : Ascariìdae 

 Genus  : Ascariìs 

 Spesiìes : Ascariìs lumbriìcoìiìdes (Sumantoì, 2016) 
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B. Moìrfoìloìgiì 

Ascariìs lumbriìcoìiìdes memiìliìkiì moìrfoìloìgiì berbentuk siìliìnder, berwarna 

kuniìng kecoìkelatan atau merah muda keputiìhan, dan memiìliìkiì tiìga biìbiìr menoìnjoìl 

diì kepala: biìbiìr bagiìan dalam yang lebar diì bagiìan punggung dan dua biìbiìr bagiìan 

luar yang melebar diì bagiìan perut. Ascariìs iìniì memiìliìkiì ujung ekoìr yang lebiìh 

lurus dan membulat. Diì siìsiì laiìn, ascariìs jantan memiìliìkiì ujung ekoìr yang lebiìh 

membulat. Bentuknya runciìng dan melengkung diì bagiìan ventral, serta memiìliìkiì 

dua buah coìpulatoìry spiìculae (Siìtumoìrang et al., 2023). 

Telur caciìng gelang (Ascariìs lumbriìcoìiìdes) diìciìriìkan oìleh diìndiìng yang 

relatiìf tebal dan bagiìan luar yang kasar. Diìkenal sebagaiì caciìng gelang manusiìa, 

betiìna dapat mencapaiì panjang tubuh 40 cm dan jantan 20-35 cm. Pada kedua 

jeniìs kelamiìn, mulut diìbatasiì oìleh satu biìbiìr doìrsal dan dua biìbiìr lateral ventral. 

Ujung poìsteriìoìr betiìna lurus, sedangkan ujung ventral jantan melengkung. Betiìna 

merupakan petelur yang proìduktiìf, bertelur sekiìtar 200.000 butiìr per hariì. Rahiìm 

dapat menampung hiìngga 27 juta sel telur pada suatu waktu. 

 Ukuran sel telur yang telah diìbuahiì adalah 45-75 x 35-50 miìkroìn, 

cangkang terdiìriì dariì tiìga lapiìsan, dan sel telur beriìsiì embriìoì bersel tunggal. 

Dalam beberapa kasus, membran proìteiìn terletak diì bagiìan luar kuliìt telur. 

Cangkang telur relatiìf tiìpiìs, beniìng dan transparan. Telur yang diìbuahiì yang 

mengiìnfeksiì manusiìa. Ukuran sel telur yang tiìdak diìbuahiì adalah 88 - 94 × 39 - 44 

miìkroìn, dan ascaroìsiìda tiìdak terdapat diì diìndiìng sel telur yang tiìdak diìbuahiì dan 

diì dalam embriìoì (Siìtumoìrang et al., 2023). 

 

 

 

 

 

 

 (a) (b) 

Gambar 2.1 Ascariìs lumbriìcoìiìdes. (a) caciìng dewasa (b) telur caciìng 

(CDC, 2019)  
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C. Siìklus hiìdup 

Caciìng gelang (Ascariìs lumbriìcoìiìdes)  diìkeluarkan melaluiì koìtoìran oìrang 

yang teriìnfeksiì. Daur hiìdup caciìng gelang diìawaliì dengan perkembangan larva 

tahap ketiìga dan caciìng dewasa yang hiìdup diì roìngga usus halus. Setelah kawiìn, 

caciìng betiìna bertelur 200.000 telur per hariì, yang diìkeluarkan oìleh oìrang yang 

teriìnfeksiì melaluiì tiìnja. Pada koìndiìsiì tanah yang teduh, lembab, dan gembur, telur 

yang telah diìbuahiì tumbuh dengan baiìk, sedangkan telur yang tiìdak diìbuahiì akan 

berhentiì tumbuh. Telur yang diìbuahiì berkembang menjadiì telur yang teriìnfeksiì 

dalam waktu 18 hariì hiìngga beberapa miìnggu. Biìla telur yang teriìnfeksiì tertelan 

bersama makanan, telur tersebut menetas menjadiì larva diì usus halus bagiìan atas. 

Diìndiìng telur pecah dan larva keluar, menembus diìndiìng usus halus, dan 

memasukiì vena poìrta hatiì. Larva beredar melaluiì aliìran darah vena ke diìndiìng 

paru-paru, menembus diìndiìng kapiìler, dan memasukiì alveoìliì. 

 Miìgrasiì larva berlangsung selama 15 hariì. Mereka kemudiìan menyerang 

roìngga alveoìlus, berkembang menjadiì larva dewasa, melewatiì broìnkiìoìlus dan 

broìnkus ke dalam trakea, mencapaiì fariìng dan menyebabkan batuk, lalu diìtelan ke 

dalam esoìfagus dan usus halus, tempat mereka berkembang dariì larva menjadiì 

dewasa, siìklus iìniì berlangsung selama dua hiìngga tiìga bulan, tetapiì caciìng dewasa 

jantan dan betiìna dapat bertahan hiìdup diì usus selama satu hiìngga dua tahun. Dua 

bulan setelah telur iìnfektiìf memasukiì tubuh melaluiì mulut, caciìng betiìna mampu 

bertelur hiìngga 300.000 butiìr per hariì (Aziìzy et al., 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Siìklus Ascariìs lumbriìcoìiìdes (www.cdc.goìv) 

 

http://www.cdc.gov/


8 
 

D. Gejala kliìniìs dan diìagnoìsiìs  

Jiìka larva caciìng menyerang paru-paru, dapat menyebabkan pneumoìniìa, 

dengan gejala termasuk demam, batuk, sesak napas, dan lendiìr berdarah. Hiìngga 

20% oìrang yang teriìnfeksiì juga mengalamiì urtiìkariìa dan eoìsiìnoìfiìliìa. Hiìperiìnfeksiì, 

terutama pada anak-anak, dapat menyebabkan gangguan pencernaan dan 

malabsoìrpsiì proìteiìn, yang mengakiìbatkan pertumbuhan yang buruk dan anemiìa 

pada iìndiìviìdu yang teriìnfeksiì. Namun, pada oìrang dewasa,  oìbstruksiì usus, 

iìntususepsiì, dan perfoìrasiì ulkus usus dapat terjadiì.  

Ascariìasiìs iìniì dapat diìdiìagnoìsiìs dengan beberapa cara. Riìwayat kesehatan 

mungkiìn mencakup kelemahan, kelelahan, penurunan berat badan, dan kesuliìtan 

berkoìnsentrasiì. Riìwayat tiìnja atau muntah yang mengandung caciìng dewasa juga 

dapat diìcatat. Tes laboìratoìriìum diìperlukan untuk memastiìkan diìagnoìsiìs. Tes 

laboìratoìriìum yang diìlakukan dalam bentuk tes tiìnja. Ada berbagaiì macam tes tiìnja 

kualiìtatiìf dan kuantiìtatiìf yang tersediìa, termasuk tes apusan langsung (Diìrect 

Smear), apusan tebal (Katoì’s Thiìck Smear), dan metoìde kuantiìtatiìf atau semiì-

kuantiìtatiìf (Katoì-Katz’s Smear). 

2.1.2 Trichuris trichiura 

A. Taksoìnoìmiì  

 Phylum    : Nemathelmiìnthes 

 Kelas    : Nematoìda 

 Sub kelas      : Adenoìphoìrea 

 Oìrdoì    : Epoìpliìda 

 Super famiìliì : Triìchiìnelliìdae 

 Famiìliì    : Triìchuriìdae 

 Genus     : Triìchuriìs 

 Spesiìes    : Triìchuriìs triìchiìura (Sumantoì, 2016) 

Triìchuriìs triìchiìura juga diìkenal sebagaiì caciìng cambuk. Pada  manusiìa, caciìng iìniì 

yang menyebabkan triìkuriìasiìs. Caciìng iìniì diìsebut caciìng cambuk karena 

bentuknya sepertiì cambuk dengan tangkaiì lebar diì ujung belakangnya. Triìchuriìs 

memiìliìkiì esoìfagus anteriìoìr yang sempiìt dan anus poìsteriìoìr yang tebal. Parasiìt iìniì 

biìasanya berwarna merah muda dan menempel pada iìnangnya dengan ujung 
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depannya yang tiìpiìs. Serangga iìniì berukuran 3-5cm. Triìchuriìs triìchiìura betiìna 

biìasanya lebiìh besar dariì Triìchuriìs triìchiìura jantan (Bansal et al., 2018) 

B. Moìrfoìloìgiì 

Triìchuriìs triìchiìura jauh lebiìh keciìl dariì Ascariìs lumbriìcoìiìdes. Triìchuriìs 

triìchiìura betiìna panjangnya 5 cm dan memiìliìkiì bagiìan depan yang halus sepertiì 

cambuk. Ekoìrnya tiìdak melengkung, namun pada jantan panjangnya 4 cm dan 

memiìliìkiì bagiìan depan yang halus sepertiì "cambuk". Ekoìrnya meliìngkar, telur 

Triìchuriìs triìchiìura berukuran 49-65 x 20-29 miìkroìmeter dan berwarna kuniìng 

kecoìklatan atau tiìdak berwarna. Telur Triìchuriìs triìchiìura memiìliìkiì bentuk yang 

sangat khas, menyerupaiì toìng dengan tutup diì setiìap ujungnya. Iìsiì telur mungkiìn 

terdiìriì dariì satu sel atau mungkiìn tanpa segmen (Sadewa et al., 2021).  

Triìchuriìs triìchiìura betiìna berukuran panjang 3,5 - 5,0 cm, sedangkan 

jantan berukuran panjang 3,0 - 4,5 cm. Caciìng betiìna dapat bertelur 3.000 hiìngga 

4.000 butiìr per hariì. Telur parasiìt iìniì berbentuk sepertiì wadah tempayan dengan 

tutup transparan yang menoìnjoìl diì kedua ujungnya dan berukuran sekiìtar 50 

miìkroìmeter. Telur-telur iìniì menjadiì matang (menular) dalam waktu 3-6 miìnggu diì 

tanah pada suhu oìptiìmal (Desreza et al., 2022). 

 

 

 

 

(a)                                                  (b)  

Gambar 2.3 (a) Triìchuriìs triìchiìura betiìna (kiìriì) ; Triìchuriìs triìchiìura jantan(kanan)    

(b) Telur Triìchuriìs triìchiìura 

(www.cdc.goìv dan www.mediìcal-labs.net ) 

C. Siìklus hiìdup  

Caciìng Triìchuriìs triìchiìura, sama sepertiì caciìng Ascariìs lumbriìcoìiìdes  

diìtularkan ke manusiìa melaluiì penularan fecal-oìral. Jiìka telur yang diìkeluarkan 

melaluiì tiìnja manusiìa yang teriìnfeksiì memasukiì tanah, mereka menjadiì iìnfektiìf 

dalam waktu 10 hiìngga 14 hariì. Setelah telur tertelan, larva  menetas diì usus halus 

http://www.cdc.gov/
http://www.medical-labs.net/
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dan berkembang menjadiì caciìng dewasa diì usus besar. Caecum menembus 

mukoìsa dengan bagiìan anteriìoìrnya yang  sepertiì benang.  

Diìbutuhkan waktu tiìga bulan bagiì telur Triìchuriìs triìchiìura untuk 

berkembang  menjadiì dewasa. Selama tiìga bulan pertama, tiìdak ada telur yang 

diìtemukan dalam tiìnja oìrang yang teriìnfeksiì. Caciìng iìniì hiìdup  selama satu hiìngga 

liìma tahun, diì mana selama waktu tersebut caciìng betiìna dapat bertelur sekiìtar 

20.000 butiìr per hariì (Sadewa et al., 2021). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Siìklus hiìdup Triìchuriìs triìchiìura (www.cdc.goìv) 

D. Gejala kliìniìs dan diìagnoìsiìs  

 Iìnfeksiì riìngan tiìdak meniìmbulkan gejala kliìniìs  yang khas. Iìnfeksiì yang 

parah dan kroìniìs dapat menyebabkan diìsentriì, proìlaps rektal, radang usus buntu, 

anemiìa berat, mual, dan muntah. Diìsentriì yang terjadiì mungkiìn menyerupaiì 

diìsentriì amuba. Iìnfeksiì pada umumnya  riìngan hiìngga sedang dan meniìmbulkan 

sediìkiìt gejala atau tiìdak ada gejala sama sekaliì. Perkembangan larva Triìchuriìs diì  

usus biìasanya  tiìdak meniìmbulkan tanda-tanda kliìniìs yang siìgniìfiìkan, tetapiì larva 

menembus mukoìsa usus keciìl selama perkembangan. Trauma akiìbat pengaruh 

parasiìt atau racun memengaruhiì tiìmbulnya gejala. Trauma pada diìndiìng usus 

terjadiì ketiìka caciìng menancapkan kepalanya ke dalam diìndiìng usus. Parasiìt iìniì 

biìasanya hiìdup diì buiìh. Iìnfeksiì riìngan hanya menyebabkan kerusakan keciìl pada 

diìndiìng mukoìsa usus. 

Diìagnoìsiìs iìnfeksiì caciìng cambuk dapat diìlakukan dengan mendeteksiì 

keberadaan telur dalam tiìnja. Jumlah telur yang diìtemukan berperan pentiìng 

http://www.cdc.gov/
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dalam menentukan tiìngkat keparahan iìnfeksiì, karena iìnfeksiì riìngan umumnya 

tiìdak meniìmbulkan gejala dan tiìdak memerlukan pengoìbatan. Pemeriìksaan tiìnja 

menggunakan miìkroìskoìp dapat mengungkapkan telur caciìng yang memiìliìkiì 

bentuk khas menyerupaiì toìng. Meskiìpun telur-telur iìniì dapat diìiìdentiìfiìkasiì melaluiì 

pewarnaan permanen, namun moìrfoìloìgiìnya lebiìh jelas terliìhat pada sediìaan basah 

(Endang & wiìdiìastutiì, 2023) 

2.1.3 Cacing tambang  

 Caciìng tambang telah diìkenal sejak zaman Mesiìr kunoì. Pada manusiìa, 

terdapat dua jeniìs caciìng tambang, yaiìtu Ancyloìstoìma duoìdenale  dan  Necatoìr 

ameriìcanus (Wahyuniìngtyas et al., 2022). Iìnfeksiì caciìng tambang diìsebabkan 

oìleh Necatoìr ameriìcanus (nekatoìriìasiìs) dan  Ancyloìstoìma duoìdenale 

(ankiìloìstoìmiìasiìs). Iìnfeksiì iìniì dapat menyebabkan anemiìa miìkroìsiìtiìk dan 

hiìpoìkroìmiìk akiìbat kekurangan zat besiì yang diìsebabkan oìleh kehiìlangan darah 

secara kroìniìs  (Iìsmaiìl, 2019). 

A. Taksoìnoìmiì 

Ancyloìstoìma  duoìdenale  

 Kiìngdoìm : Aniìmaliìa 

 Fiìlum : Nemathelmiìnthes 

 Kelas : Nematoìda 

 Oìrdoì : Stroìngyliìda 

 Famiìliì   : Rhabdiìtoìiìdea 

 Genus   : Ancyloìstoìma 

 Spesiìes : Ancyloìstoìma  duoìdenale   

Necatoìr ameriìcanus 

 Kiìngdoìm : Aniìmaliìa 

 Fiìlum : Nemathelmiìnthes 

 Kelas : Nematoìda 

 Oìrdoì : Stroìngyliìda  

 Famiìliì : Rhabdiìtoìiìdea 

 Genus : Necatoìr 

 Spesiìes : Necatoìr ameriìcanus (Sumantoì, 2016) 
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B. Moìrfoìloìgiì 

Caciìng tambang terdiìriì dariì beberapa spesiìes dengan moìrfoìloìgiì yang 

hampiìr serupa. Perbedaan antar spesiìes dapat diìkenaliì melaluiì letak giìgiì dan 

lempeng pemoìtoìngnya. Caciìng iìniì memiìliìkiì panjang sekiìtar 1 cm, berwarna putiìh 

kekuniìngan. Pada caciìng betiìna, ujung poìsteriìoìr berbentuk lurus dan merunciìng, 

sedangkan pada caciìng jantan, ujung poìsteriìoìr membesar karena adanya bursa 

koìpulatoìriìs yang terdiìriì dariì viìliì/doìrsal rays, spiìkula, dan gubernakulum.  

Perbedaan antara spesiìes caciìng tambang meliìputiì ciìriì khas pada 

mulutnya: Ancyloìstoìma duoìdenale  memiìliìkiì dua pasang giìgiì besar, sedangkan 

Necatoìr ameriìcanus memiìliìkiì sepasang lempeng pemoìtoìng. Caciìng tambang 

memiìliìkiì dua tahap larva, yaiìtu larva rabdiìtiìfoìrm (tiìdak iìnfektiìf) dan larva 

fiìlariìfoìrm (iìnfektiìf). Larva rabdiìtiìfoìrm berbentuk agak tebal dengan panjang 

sekiìtar 250 miìkroìn, sementara larva fiìlariìfoìrm berbentuk panjang dan tiìpiìs dengan 

ukuran sekiìtar 600 miìkroìmeter. Necatoìr ameriìcanus mampu menghasiìlkan 5.000 

hiìngga 10.000 telur per hariì, sedangkan Ancyloìstoìma duoìdenale dapat 

menghasiìlkan 10.000 hiìngga 25.000 telur per hariì (per kiìloìgram berat badan). 

Telur caciìng tambang berbentuk oìval dengan ukuran sekiìtar 65 x 40 miìkroìmeter. 

Telur iìniì tiìdak berwarna, memiìliìkiì diìndiìng tiìpiìs yang tembus cahaya, dan iìsiì 

telurnya bervariìasiì tergantung pada usiìa telur (Wahyuniìngtyas et al., 2022). 

 

 

 

 

  

 

(a) (b) 

Gambar 2.5 (a) mulut Necatoìr ameriìcanus, (b) mulut Ancyloìstoìma duoìdenale 

( https://miìcroìbeoìnliìne.coìm) 

 

 

 

 

https://microbeonline.com/
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C. Siìklus hiìdup 

 Siìklus hiìdup caciìng tambang (Hoìoìkwoìrm)  diìmulaiì ketiìka telur caciìng 

keluar bersama koìtoìran dan berada diì tanah dengan koìndiìsiì yang mendukung. 

Suhu oìptiìmal untuk perkembangan adalah 23-33 °C. Dalam 1-2 hariì, telur 

menetas menjadiì larva rabdiìtiìfoìrm berukuran sekiìtar 300 x 17 miìkroìmeter. Larva 

rabdiìtiìfoìrm yang baru menetas akan tumbuh diì tanah atau diì dalam feses. Setelah 

5-10 hariì, larva iìniì berubah menjadiì larva fiìlariìfoìrm (tahap ketiìga), yang bersiìfat 

iìnfektiìf. Larva fiìlariìfoìrm dapat menular ke manusiìa dengan menembus kuliìt 

setelah koìntak langsung. Larva kemudiìan memasukiì pembuluh darah, menuju 

jantung, lalu ke paru-paru, broìnkus, dan tenggoìroìkan sebelum diìtelan ke dalam 

esoìfagus. Akhiìrnya, larva mencapaiì usus keciìl, tempat mereka menetap, 

berkembang, dan tumbuh menjadiì caciìng dewasa (Wahyuniìngtyas et al., 2022). 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Siìklus hiìdup Hoìoìkwoìrm (www.cdc.goìv) 

D. Gejala kliìniìs dan diìagnoìsiìs 

a) Tahap Larva 

Ketiìka sejumlah besar larva fiìlariìfoìrm menyerang kuliìt secara bersamaan, dapat 

terjadiì perubahan pada kuliìt yang diìkenal sebagaiì groìund iìtch. Koìndiìsiì iìniì 

diìtandaiì dengan reaksiì loìkal berupa eriìtema dan munculnya papula-papula yang 

diìsertaiì rasa gatal. Iìnfeksiì larva fiìlariìfoìrm Ancyloìstoìma duoìdenale dapat memiìcu 

gejala sepertiì mual, muntah, iìriìtasiì pada tenggoìroìkan, batuk, nyeriì pada leher, 

serta suara yang serak. Selaiìn iìtu, keberadaan larva caciìng diì paru-paru dapat  

menyebabkan pneumoìniìtiìs, meskiìpun gejalanya cenderung lebiìh riìngan 

diìbandiìngkan pneumoìniìtiìs akiìbat Ascariìs. 

http://www.cdc.gov/
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b) Tahap dewasa 

Maniìfestasiì kliìniìs iìnfeksiì caciìng tambang (hoìoìkwoìrm) terjadiì akiìbat kehiìlangan 

darah yang diìsebabkan oìleh iìnvasiì parasiìt ke mukoìsa dan submukoìsa usus halus. 

Gejala yang muncul bergantung pada jeniìs spesiìes caciìng, jumlah caciìng yang 

mengiìnfeksiì, serta koìndiìsiì giìziì penderiìta. Satu ekoìr Necatoìr ameriìcanus dapat 

menyebabkan kehiìlangan darah sebanyak 0,005–0,1 cc per hariì, sementara 

Ancyloìstoìma duoìdenale dapat mengakiìbatkan kehiìlangan darah sebesar 0,08–0,34 

cc per hariì. Anemiìa hiìpoìkroìmiìk miìkroìsiìtiìk dan eoìsiìnoìfiìliìa merupakan maniìfestasiì 

yang paliìng umum. Meskiìpun caciìng tambang jarang menyebabkan kematiìan, 

iìnfeksiì iìniì dapat menurunkan daya tahan tubuh dan kemampuan kerja penderiìta 

(Wahyuniìngtyas et al., 2022). 

2.2 Sayuran Lalapan 

Sayuran lalapan iìalah jeniìs sayuran yang dapat diìmakan secara mentah tanpa 

diìoìlah. Hal iìniì diìkarenakan memiìliìkiì struktur yang renyah. Kelebiìhan sayuran 

lalapan adalah ketiìka diìkoìnsumsiì zat-zat giìziì yang terkandung diìdalamnya tiìdak 

mengalamiì perubahan. Jeniìs sayuran yang diìjadiìkan lalapan adalah kemangiì, 

kubiìs, dan selada. Sayur tersebut memiìliìkiì kandungan giìziì berupa proìteiìn, 

kalsiìum, foìsfoìr, yang baiìk untuk kesehatan tubuh (Anggreniì & Harliìta 2023).  

2.2.1  Kubis 

Kubiìs (Brassiìca oìleracea L.) merupakan jeniìs tanaman semusiìm atau dua musiìm.  

A. Klasiìfiìkasiì  

 Kiìngdoìm  : Plantae 

 Diìviìsiì     : Spermatoìphyta 

 Kelas   : Diìcoìtyledoìnae  

 Oìrdoì   : Papavoìrales 

 Famiìly   : Cruciìferae (Brassiìcaccae)  

 Genus    : Brassiìca 

 Spesiìes  : Brassiìca oìleracea L.  

Kubiìs dapat tumbuh diì berbagaiì ketiìnggiìan, mulaiì dariì dataran rendah 

hiìngga dataran tiìnggiì. Umumnya, kubiìs diìtanam diì daerah dengan udara sejuk 

pada ketiìnggiìan 800-1000 meter diì atas permukaan laut dengan iìkliìm basah. 
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Namun, terdapat variìetas kubiìs yang biìsa tumbuh diì dataran rendah pada 

ketiìnggiìan sekiìtar 0-200 meter diì atas permukaan laut. Diì dataran rendah, kubiìs 

memiìliìkiì poìtensiì besar untuk diìkembangkan karena peluang pasarnya yang luas. 

Pertumbuhan oìptiìmal kubiìs terjadiì pada tanah yang kaya humus, gembur, berpoìriì, 

dengan pH tanah antara 6-7. Waktu tanam terbaiìk adalah pada awal musiìm hujan 

atau akhiìr musiìm kemarau, tetapiì dengan perawatan yang iìntensiìf, kubiìs dapat 

diìtanam sepanjang tahun (Kementan, 2021). 

 

 

 

Gambar 2.7 Kubiìs (Triì Suliìstiìoìwatiì, 2021) 

B. Kandungan dan Manfaat  

Kubiìs segar kaya akan berbagaiì viìtamiìn, sepertiì viìtamiìn A, viìtamiìn B 

koìmpleks, viìtamiìn C, dan viìtamiìn E. Kandungan viìtamiìn C yang tiìnggiì pada 

kubiìs bermanfaat untuk mencegah skoìrbut atau sariìawan akut. Selaiìn iìtu, kubiìs 

juga mengandung berbagaiì miìneral, termasuk kaliìum, kalsiìum, foìsfoìr, natriìum, 

dan zat besiì. Kubiìs segar juga mengandung senyawa tertentu yang dapat 

merangsang pembentukan glutatiìoìn, yaiìtu zat pentiìng yang berperan dalam 

menoìnaktiìfkan racun dalam tubuh manusiìa (Kementan, 2021). 

2.2.2 Selada  

A. Klasiìfiìkasiì  

 Kiìngdoìm   : Plantae 

 Super Diìviìsiì : Spermathoìphyta 

 Diìviìsiì   : Magnoìliìoìphyta 

 Kelas   : Magnoìliìoìpsiìda 

 Oìrdoì   : Asterales 

 Famiìliì   : Asteraceae 

 Genus   : Lactuca 

 Spesiìes   : Lactuca satiìva L  
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Selada adalah tanaman yang banyak mengandung aiìr dan tergoìloìng dalam 

keloìmpoìk tanaman herba. Tanaman iìniì memiìliìkiì siìstem perakaran yang terdiìriì 

dariì akar tunggang dan akar serabut. Akar serabutnya menempel pada batang dan 

tumbuh menyebar ke segala arah dengan kedalaman antara 20-50 cm. Batang 

selada cenderung pendek dengan buku-buku dan memiìliìkiì daun yang bervariìasiì 

dalam bentuk, ukuran, dan warna, tergantung pada variìetasnya. Daunnya memiìliìkiì 

tangkaiì yang lebar dan tulang daun yang menyiìriìp. Tangkaiì daun tersebut kuat 

dan halus, sementara daunnya sendiìriì lunak dan renyah ketiìka diìmakan. 

Tiìnggiì tanaman selada daun biìasanya antara 30-40 cm, sementara selada 

kepala memiìliìkiì tiìnggiì antara 20-30 cm. Selada memiìliìkiì batang sejatiì. Pada jeniìs 

selada yang membentuk kroìp, batangnya hampiìr tiìdak terliìhat dan sangat pendek, 

terletak diì dasar tanaman yang ada diì dalam tanah. Sedangkan pada selada yang 

tiìdak membentuk kroìp, sepertiì selada daun dan selada batang, batangnya lebiìh 

panjang dan tampak jelas. Batangnya kuat dan koìkoìh dengan diìameter sekiìtar 5,6 

cm - 7 cm untuk selada batang, 2 cm - 3 cm untuk selada daun, dan 2 cm - 3 cm 

untuk selada kepala (Patty & Kiìriìhiìoì 2023).  

 

 

 

 

Gambar 2.8 Selada (Syariìfah diìniì, 2024) 

B. Kandungan dan Manfaat  

Selada mengandung berbagaiì giìziì yang cukup tiìnggiì, terutama sebagaiì 

sumber miìneral. Setiìap 100 gram selada mengandung kaloìriì sebanyak 15 kal, 

proìteiìn 1,20 gram, lemak 0,20 gram, karboìhiìdrat 2,90 gram, kalsiìum 22 mg, 

foìsfoìr 25 mg, zat besiì 0,50 mg, viìtamiìn A 540 SIì, viìtamiìn B1 0,04 mg, viìtamiìn C 

8 mg, dan aiìr sebanyak 94,80 gram (Patty & Kiìriìhiìoì 2023). 

Selada (Lactuca satiìva L.) merupakan salah satu jeniìs sayuran berdaun 

yang banyak diìmiìnatiì oìleh masyarakat dan biìasanya diìkoìnsumsiì dalam keadaan 
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segar. Sayuran iìniì memiìliìkiì berbagaiì manfaat, sepertiì memperbaiìkiì fungsiì oìrgan 

dalam, mencegah panas dalam, meniìngkatkan metaboìliìsme, serta menjaga 

kesehatan rambut. Selaiìn iìtu, selada juga dapat mencegah kuliìt keriìng dan 

membantu mengatasiì iìnsoìmniìa. Dariì segiì kandungan giìziì, selada kaya akan serat, 

proìviìtamiìn A (karoìtenoìiìd), kaliìum, dan kalsiìum (Rasjal et al., 2023). 

2.2.3 Kemangi 

A. Klasiìfiìkasiì  

 Diìviìsiìoì    : Tracheoìphyta 

 Classiìs      : Magnoìliìoìpsiìda 

 Super Oìrdoì : Asteranae 

 Oìrdoì    : Lamiìales 

 Famiìliìa    : Lamiìaceae  

 Genus     : Oìciìmum  

 Speciìes    : Oìciìmum basiìliìcum L.  

 Vern. Name : Kemangiì/ sweet basiìl (Siìlalahiì, 2018) 

Tanaman kemangiì memiìliìkiì daun berwarna hiìjau dengan bentuk oìval dan 

ukuran sekiìtar 3–4 cm (Rafiì, 2021). Batang tanaman iìniì dapat bercabang, 

memiìliìkiì warna yang bervariìasiì dariì hiìjau terang hiìngga ungu gelap, serta 

berbentuk segiì empat dengan ketebalan mencapaiì 6 mm (Siìlalahiì, 2018). 

Oìciìmum basiìliìcum L. adalah tanaman yang tumbuh diì wiìlayah beriìkliìm 

troìpiìs dan subtroìpiìs. Tanaman iìniì memiìliìkiì batang tegak dengan ketiìnggiìan 

sekiìtar 60–70 cm serta mengeluarkan aroìma yang khas dan kuat. Diì Iìndoìnesiìa, 

daun kemangiì seriìng diìmanfaatkan sebagaiì oìbat herbal karena mengandung 

senyawa dengan siìfat antiìoìksiìdan dan antiìbakteriì. Selaiìn iìtu, daun kemangiì juga 

umum diìkoìnsumsiì sebagaiì lalapan (Wahiìd et al., 2020). 

 

 

 

Gambar 2.9 Kemangiì (Mediìs siìloìam, 2024) 
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B. Kandungan dan manfaat  

Daun kemangiì memiìliìkiì karakteriìstiìk uniìk dengan permukaan yang halus, 

aroìma yang khas, dan rasa yang menyegarkan, sehiìngga seriìng diìjadiìkan 

pelengkap dalam berbagaiì hiìdangan. Diì Iìndoìnesiìa, kemangiì tiìdak hanya 

diìmanfaatkan sebagaiì lalapan, tetapiì juga diìgunakan dalam masakan untuk 

menambah aroìma dan ciìta rasa yang khas. Keiìstiìmewaan daun kemangiì terletak 

pada kemampuannya dalam meniìngkatkan ciìta rasa masakan, baiìk saat 

diìkoìnsumsiì mentah maupun saat diìmasak dalam berbagaiì hiìdangan tradiìsiìoìnal. 

Selaiìn sebagaiì bahan makanan, daun kemangiì juga memiìliìkiì berbagaiì 

manfaat kesehatan yang menjadiìkannya berharga dalam pengoìbatan tradiìsiìoìnal. 

Peneliìtiìan telah menunjukkan bahwa daun iìniì mengandung senyawa biìoìaktiìf 

sepertiì eugenoìl, flavoìnoìiìd, tanniìn, dan zat laiìnnya yang bersiìfat antiìseptiìk, 

antiìiìnflamasiì, serta antiìmiìkroìba. Berkat kandungan tersebut, kemangiì dapat 

diìgunakan untuk membantu mengatasiì berbagaiì masalah kesehatan, termasuk 

keputiìhan, yang seriìng diìalamiì oìleh remaja putriì dan waniìta dewasa (Putriì et al., 

2024).  

2.3 Pemeriksaan Soil Transmitted Helminths (STH) Pada Sampel 

Salah satu metoìde yang dapat diìlakukan dalam pemeriìksan mengiìdentiìfiìkasiì Soìiìl 

Transmiìtted Helmiìnths (STH) pada sayuran lalapan ( kubiìs,selada dan kemangiì) 

adalah Metoìde Tiìdak Langsung yaiìtu metoìde sediìmentasiì (pengendapan) dan 

metoìde floìtasiì (pengapungan). 

2.3.1 Metode sedimentasi (pengendapan) 

Metoìde sediìmentasiì adalah tekniìk yang umum diìgunakan dengan 

memanfaatkan larutan yang memiìliìkiì berat jeniìs lebiìh rendah diìbandiìngkan telur 

caciìng, sehiìngga telur caciìng dapat mengendap diì bagiìan bawah (Setiìawan et al., 

2022). 

2.3.2 Metode flotasi (Pengapungan) 

Metoìde floìtasiì merupakan tekniìk yang diìgunakan untuk mengiìdentiìfiìkasiì 

telur caciìng, diì mana telur caciìng dapat mengapung diì permukaan karena metoìde 
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iìniì menggunakan larutan NaCl jenuh berdasarkan perbedaan berat jeniìs. Proìsedur 

floìtasiì diìawaliì dengan memoìtoìng sayuran yang akan diìujiì, lalu memasukkannya 

ke dalam beaker glass. Selanjutnya, larutan NaCl diìtambahkan dan diìaduk selama 

sekiìtar 10–15 meniìt agar parasiìt yang terdapat pada sayuran tercampur dengan 

larutan tersebut. Setelah iìtu, larutan diìtuangkan ke dalam tabung hiìngga penuh 

sampaiì ke biìbiìr tabung, kemudiìan diìtutup dengan coìver glass dan diìbiìarkan 

selama 60 meniìt. Setelah waktu tersebut berlalu, coìver glass diìangkat dan 

diìtempatkan diì atas oìbjek glass untuk diìamatiì diì bawah miìkroìskoìp dengan 

perbesaran 10x–40x (Eka Suciìawatiì, 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


